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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
pada tema daerah tempat tinggalku di kelas IV SD Negeri 007 Sibiruang 
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar melalui penerapan metode 
pembelajaran Mind Mapping. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 
keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang 
guru dan 20 orang siswa kelas IV B SD Negeri 007 Sibiruang. Sedangkan objek 
dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran mind mapping dan keterampilan 
berbicara siswa. Penelitian ini dilaksanakan saat pandemi covid19 dengan teknik 
pengambilan datanya melalui observasi dan dokumentasi yang dilakukan pershift 
sesuai dengan aturan yang diberlakukan oleh pihak sekolah, yang mana dalam 1 
shift terdiri dari 10 orang siswa atau 50% siswa dari jumlah keseluruhan dan 
dilakukan dalam dua siklus, sehingga setiap siklus nya dilaksanakan dalam empat 
kali pertemuan. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah teknik analisis statistik deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis data sebelum adanya tindakan, keterampilan berbicara 
siswa memiliki nilai persentase yaitu 50,5% dengan kategori “Kurang Baik”. Pada 
siklus I keterampilan berbicara siswa mencapai 68,5% dengan kategori “Kurang 
Baik” sehingga jumlah siswa yang tuntas hanya 6 orang, sedangkan pada siklus II 
mengalami peningkatan sebanyak 88,75% dengan kategori “Baik” dengan jumlah 
siswa yang tuntas sebanyak 20 orang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa pada tema daerah tempat tinggalku di kelas IV SD Negeri 007 Sibiruang 
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar. 
 











Sonia Falensia, (2021): Application ofLearning Methods Mind Mapping  to 
ImproveSpeaking Skills Students'on the Theme of the 
Area Iin in  LiveGrade IV of SD Negeri 007 
Sibiruang, Koto Kampar Hulu District, Kampar 
Regency.  
This study aims to determine the improvement of students' speaking skills on the 
theme of the area where I live in class IV of SD Negeri 007 Sibiruang, Koto 
Kampar Hulu District, Kampar Regency through the application of thelearning 
method Mind Mapping. This research is motivated by the low speaking skills of 
students in Indonesian subjects. This research is a classroom action research. The 
subjects in this study were 1 teacher and 20 grade IV B students at SD Negeri 007 
Sibiruang. While the object in this study is the method of learning mind mapping 
and students' speaking skills. This research was carried out during the COVID-19 
pandemic with data collection techniques through observation and documentation 
carried out in shifts according to the rules imposed by the school, which in 1 shift 
consisted of 10 students or 50% of the total number of students and was carried 
out in two cycles, so that Each cycle is carried out in four meetings. While the 
data analysis technique used in this study is a descriptive statistical analysis 
technique with percentages. Based on the results of research and data analysis 
before the action, students' speaking skills have a percentage value of 50.5% in 
the poor category. In the first cycle students' speaking skills reached 68.5% in the 
poor category and the number of students who completed only 6 people, while in 
the second cycle there was an increase of 88.75% in the good category with the 
number of students who completed as many as 20 people. Thus it can be 
concluded that thelearning method mind mapping can improve students' speaking 
skills on the theme of the area where I live in grade IV SD Negeri 007 Sibiruang, 
Koto Kampar Hulu District, Kampar Regency.  
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 امعامةس يبريواهغمنعلة اكمبار كوثو اكمبار هومو
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A. Latar Belakang 
 Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi melalui lisan dan tulisan. 
Berkomunikasi melalui lisan dilakukan dalam bentuk simbol bunyi dimana setiap 
simbol bunyi memiliki ciri khas tersendiri.
1
 Keterampilan berbahasa dapat juga 
disebut kemahiran berbahasa. Keterampilan berbahasa merupakan gabungan 
antara keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan tersebut masing-masing saling berhubungan serta tidak terpisahkan. 
 Berbicara merupakan suatu kompetensi yang dapat dicapai melalui belajar 
dan berlatih. Oleh karena itu, pembelajaran berbicara harus dilaksanakan dengan 
menciptakan suasana belajar yang memungkinkan siswa dapat mengembangkan 
keterampilan berbicara dan memberikan kesempatan kepada siswa berlatih 
berbicara dalam kelompok kecil.
2
 Berbicara secara umum dapat diartikan sebagai 
suatu penyampaian ide atau gagasan pikiran kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa lisan sehingga maksud yang disampaikan tersebut dapat 
dipahami oleh orang lain. 
 Keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia merupakan suatu 
keterampilan bahasa yang perlu dikuasai dengan baik, karena keterampilan ini 
merupakan suatu indikator terpenting bagi keberhasilan seseorang dalam belajar 
                                                             
1
Nawawi, Ummu Qura, & Indah Rahmayanti, Keterampilan Berbicara Sebagai Suatu 
Keterampilan Berbahasa, (Jakarta Selatan: Uhamka Press, 2017), hlm. 5-6   
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Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Mahasiswi PBSI Tingkat I-B IKIP PGRI Bojonegoro Tahun 




bahasa. Dengan penguasaan keterampilan berbicara yang baik, seseorang dapat 
mengkomunikasikan ide-ide mereka, baik di sekolah maupun dengan penutur 
asing dan juga menjaga hubungan baik dengan orang lain. Apalagi keterampilan 
berbicara tersebut diiringi dengan kesantunan berbahasa yang bagus.
3
 
Tujuan pembelajaran berbicara di SD adalah melatih murid agar dapat 
berbicara dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, kita dapat menggunakan bahan pembelajaran membaca atau menulis, 
kosakata, dan sastra sebagai bahan pembelajaran berbicara, misalnya 
menceritakan pengalaman yang mengesankan, menceritakan kembali isi cerita 
yang pernah dibaca atau didengar, bermain peran, dan pidato. 
Banyak cara untuk melaksanakan pembelajaran berbicara di SD, misalnya 
murid diminta merespon secara lisan gambar yang diperlihatkan guru, bermain 
tebak-tebakkan, menceritakan isi bacaan, bertanya jawab, membicarakan kaidah 
sebuah puisi, melanjutkan cerita guru, berdialog, dan sebagainya. Guru juga bisa 
menerapkan metode pembelajaran mind mapping yaitu metode belajar yang 
memaksimalkan fungsi otak kanan dan kiri. Teknik ini menggunakan penjabaran 
visual. Metode mind mapping dapat membantu siswa dalam kegiatan berbicara. 
Ketika siswa lupa apa saja yang akan dibicarakan dan siswa merasa kesulitan 
secara sistematis, maka dengan mind mapping inilah siswa mampu 
mengorganisasikannya dan menyimpannya ke otak, sehingga siswa memiliki 
ingatan lebih kuat pada rangkaian-rangkaian atau urutan-urutan apa saja yang 
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akan dibicarakan di muka kelas. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan bahwa 




 Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di sekolah 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 
keterampilan berbicara karena siswa jarang mendapatkan kesempatan untuk 
berbicara di kelas, oleh sebab itu praktik berbicara yang dilakukan siswa dalam 
proses belajar mengajar masih kurang maksimal. Hal ini disebabkan oleh metode 
pembelajaran konvensional dimana guru masih menggunakan metode 
pembelajaran teacher centered dan proses pembelajaran berbicara masih 
didominasi dengan teori sedangkan praktik berbicara itu sendiri masih sangat 
sedikit. Akibatnya, siswa tidak terbiasa untuk berbicara di depan kelas. 
 Selain faktor di atas, ada beberapa faktor lainnya yang menyebabkan 
keterampilan bebicara siswa masih rendah yaitu pada pelaksanaan pembelajaran 
Bahasa Indonesia siswa belum menguasai faktor-faktor kebahasaan, seperti 
ketepatan bunyi bahasa, intonasi, dan pilihan kata. Oleh sebab itu siswa saat 
diminta berbicara di depan kelas menceritakan pengalamannya siswa cenderung 
malu, kurang ekspresif, dan bingung apa saja yang harus disampaikan. Hal ini 
dapat dilihat dari gejala-gejala berupa: 
1. Dari 20 jumlah siswa, hanya 3 siswa atau 15% siswa yang mampu melafalkan 
bunyi secara tepat. 
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2. Dari 20 jumlah siswa, hanya 10 siswa atau 50% siswa yang mampu 
menggunakan kata-kata dan ungkapan yang baik dan tepat. 
3. Dari 20 jumlah siswa, sebanyak 15 orang siswa atau 75% siswa yang 
berbahasa Indonesia dengan menggunakan intonasi bahasa daerah. 
4. Dari 20 jumlah siswa, hanya 8 siswa atau 40% siswa yang memiliki 
kelancaran berbicara dari awal hingga akhir dengan jeda yang tepat. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas diperlukan suatu 
pemecahan masalah yang dirasa efektif untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas IV SD Negeri 007 Sibiruang Kecamatan Koto Kampar Hulu 
Kabupaten Kampar. Setelah membaca literatur dan penelitian yang relevan 
peneliti tertarik untuk menjadikan metode pembelajaran mind mapping sebagai 
solusi permasalahan di atas. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 
peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan judul: “Penerapan Metode 
Pembelajaran Mind Mapping untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 
Siswa pada Tema Daerah Tempat Tinggalku di Kelas IV SD Negeri 007 










B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dari pengertian judul yang ada di 
dalam tulisan ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan definisi istilah 
yang berkaitan dengan judul ini, yakni sebagai berikut: 
1. Metode Pembelajaran Mind Mapping 
Metode pembelajaran mind mapping merupakan cara atau teknik 
penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru dengan 
mengembangkan gaya belajar visual. Memadukan dan mengembangkan 
potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Dengan adanya 
keterlibatan kedua belahan otak maka akan memudahkan seseorang untuk 




2. Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara adalah seni berkomunikasi lisan yang dimiliki oleh 
seseorang. Dengan memiliki keterampilan berbicara ini, pesan yang ingin 
disampaikan secara lisan akan tersampaikan dengan efektif dan efisien yang 
menjadikan komunikasi dengan orang lain menjadi lebih baik.
6
 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terukur, maka diperlukan 
pembatasan masalah sebagai berikut: 
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1. Tindakan perbaikan menggunakan metode mind mapping dalam penelitian ini 
dilakukan di Kelas IV B SD Negeri 007 Sibiruang Kecamatan Koto Kampar 
Hulu Kabupaten Kampar pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Subtema 1 
Lingkungan Tempat Tinggalku dan Subtema 2 Keunikan Daerah Tempat 
Tinggalku khususnya muatan pelajaran Bahasa Indonesia tahun akademik 
2020-2021.  
2. Hasil belajar difokuskan kepada keterampilan berbicara siswa, yakni mampu 
berbicara dengan baik dan benar sesuai kaidah bahasa Indonesia dan indikator 
keterampilan berbicara 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, maka 
penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Apakah penerapan metode 
pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
pada Tema Daerah Tempat Tinggalku di Kelas IV B SD Negeri 007 Sibiruang 
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar?” 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui apakah penerapan metode pembelajaran mind mapping dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada Tema Daerah Tempat 
Tinggalku di Kelas IV B SD Negeri 007 Sibiruang Kecamatan Koto 




2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai 
berikut: 
a. Bagi Siswa 
1) Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada muatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 
007 Sibiruang Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar. 
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 
pembelajaran di kelas. 
b. Bagi Guru 
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 
yang inovatif. 
3) Untuk mengetahui bahwa keterampilan berbicara anak harus 
dirangsang dengan model pembelajaran yang tepat dan menjadi 
alternatif baru bagi guru untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Diharapkan mampu meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat 
dari peningkatan hasil belajar yang baik. 




1) Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode 
pembelajaran mind mapping. 
2) Sebagai syarat untuk menyelesaikan sarjana SI Jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 










A. Kerangka Teoritis 
1. Metode Pembelajaran Mind Mapping 
a. Metode Pembelajaran 
Metode secara harfiah berarti “cara”. Secara umum, metode 
diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai 
tujuan tertentu. Pendapat lain juga dijelaskan bahwa metode adalah cara 
atau prosedur yang dipergunakan oleh fasilitator dalam interaksi belajar 
dengan memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai suatu 
tujuan.7 Metode pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian bahan 
pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan 
pelajaran, baik secara individual maupun secara kelompok. Agar 
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang guru 
harus mengetahui berbagai metode yang paling sesuai dengan situasi 
dan kondisi.8 
b. Metode Mind Mapping 
1) Pengertian Mind Mapping 
Mind mapping merupakan cara untuk menempatkan 
informasi ke dalam otak dan mengambilnya kembali ke luar otak. 
Mind mapping bisa disebut sebuah peta rute yang digunakan ingatan, 
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membuat kita bisa menyusun fakta dan fikiran sedemikian rupa 
sehingga cara kerja otak kita yang alami akan dilibatkan sejak awal 
sehingga mengingat informasi akan lebih mudah dan bisa diandalkan 
daripada menggunakan teknik mencatat biasa. Mind mapping, 
disebut pemetaan pikiran atau peta pikiran, adalah salah satu cara 
mencatat materi pelajaran yang memudahkan siswa belajar. 
Mind mapping adalah satu teknik mencatat yang 
mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran memadukan dan 
mengembangkan potensi kerja otak yang terdapat di dalam diri 
seseorang. Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak maka 
akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala 
bentuk informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal.9 Karena 
teknik mencatatnya tidak monoton, terdapat unsur seni kreatif yang 
dibuat dari sebuah gagasan yang mengkaitkan suatu topik utama ke 
sub topik sebagai cabangnya, sehingga dapat memudahan siswa 
dalam mengingat semua yang telah dipelajari. Metode mencatat yang 
baik harus membantu kita mengingat perkataan dan bacaan, 
meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu 
mengorganisasi materi, dan memberikan wawasan baru.10   
Strategi pembelajaran mind mapping dikembangkan sebagai 
metode efektif untuk mengembangkan gagasan-gagasan melalui 
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rangkaian peta-peta. Salah satu penggagas metode ini adalah Tony 
Buzan. 
Mind mapping bisa digunakan untuk membantu penulisan 
esai atau tugas-tugas yang berkaitan dengan penguasaan konsep. 
Mind Mapping merupakan metode pembelajaran ideal untuk 
melejitkan pemikiran siswa. Mind mapping bisa digunakan untuk 
membentuk, menvisualisasi, mendesain, mencatat, memecahkan 
masalah, membuat keputusan, merevisi, dan mengklarifikasi topik 
utama, sehingga siswa bisa mengerjakan tugas-tugas yang banyak 
sekalipun.11 Metode tersebut tidak hanya mengajak anak-anak untuk 
belajar, tetapi juga bermain sekaligus merefresing otak. Dikatakan 
refresing otak karena selain berpikir, siswa juga diajak bermain 
warna dan simbol dalam gambar mind mapping, sehingga siswa 
merasa tidak jenuh. Selain itu, siswa juga akan merasakan 
pengalaman baru dalam pelajaran bahasa Indonesia.
12
  
2) Langkah-langkah Pembelajaran Mind Mapping 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran mind mapping ada beberapa langkah yang dijelaskan 
oleh Shoimin, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
b) Guru menyajikan materi. 
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c) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok yang anggotanya 2 
orang. 
d) Siswa merancang peta pikiran. 
e) Siswa mempresentasekan hasil diskusi secara berkelompok. 
f) Kesimpulan.13 
3) Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping 
Metode pembelajaran Mind Mapping mempunyai beberapa 
kelebihan yaitu: 
a) Siswa akan bersemangat dalam belajar karena ada komunikasi 
yang baik dengan guru, pencatatan lebih kreatif, fleksibel, dan 
menarik. 
b) Siswa dengan mudah mengingat pelajaran karena hanya memuat 
kata-kata kunci sehingga pembelajaran akan optimal. 
c) Subjek yang dipelajari semakin dalam dan luas cakupannya. 




e) Saling berhubungan satu sama lain sehingga makin banyak ide 
dan informasi yang dapat disajikan. 
f) Memacu kreativitas, sederhana, dan mudah dikerjakan. 
g) Sewaktu-waktu dapat me-recall data yang ada dengan mudah. 
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h) Menarik dan mudah ditangkap mata (eye catching).15 
Di samping kelebihan, mind mapping juga memiliki 
kekurangan. Adapun kekurangan metode mind mapping ini adalah: 
a) Hanya siswa yang aktif yang terlibat. 
b) Kurangnya aktivitas siswa secara fisik. 
c) Mind mapping siswa bervariasi sehingga guru akan kewalahan 
memeriksa mind mapping siswa.16 
 
2. Keterampilan Berbicara 
a. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Kemampuan berbahasa (berbicara) ragam formal tidak akan 
diperoleh dengan sendirinya. Kemampuan ini harus di dapat lewat jalur 
sekolah, program yang direncanakan secara khusus, dan latihan-latihan. 
Bahasa sebagai alat komunikasi digunakan melalui kegiatan 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Kegiatan paling 
praktis untuk melakukan komunikasi ialah berbicara. Berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 




                                                             
15
 Doni Swadarma, Penerapan Mind Mapping dalam Kurikulum Pembelajaran, (Jakarta: 
PT Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia, 2013), hlm. 9 
16
 Tita Nur Azizah, Ruminiati & Moh. Zainuddin, Peningkatan Aktivitas dan Hasil 
Belajar IPS Melalui Penerapan Model Mind Mapping Berbasis Pendekatan SAVI, Jurnal 
Pendidikan, Vol. 3, No. 1, 2018, hlm. 122 
17
 Subhayni, Sa’adiah, & Armia, Keterampilan Berbicara, (Banda Aceh: Syiah Kuala 




Berbicara adalah proses perubahan wujud dari pikiran atau 
perasaan menjadi wujud ujaran. Ujaran yang dimaksud adalah bunyi 
yang bermakna, karena tidak semua suara yang dihasilkan alat ucap 
memiliki makna bahasa, contoh suara batuk.
18
 Keterampilan berbicara 
yang baik juga dapat memudahkan seseorang untuk menyampaikan 
cerita atau melakukan kegiatan bercerita, sehingga seseorang dapat 
mengetahui apa yang sedang dirasakan oleh orang lain.
19
 
Menurut Nurgiyantoro dalam buku Keterampilan Bahasa Indonesia 
Pendidikan Dasar Rohana dan Syamsuddin bahwa berbicara adalah 
aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan 
berbahasa yaitu setelah aktivitas mendengarkan. Berdasarkan bunyi-
bunyi yang didengar itu, kemudian manusia belajar untuk mengucapkan 
dan akhirnya terampil berbicara.
20
 Sedangkan menurut Subhayni dkk
21
, 
dalam mempelajari keterampilan berbicara siswa dibutuhkan penilaian. 
Penilaian dalam kegiatan berbicara meliputi kegiatan memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan proses belajar peserta didik dengan 
melakukan tes kemampuan berbicara. Adapaun penilaian dalam 
kegiatan keterampilan berbicara pengajaran berbahasa berdasarkan pada 
dua faktor, yaitu faktor kebahasaan dan non kebahasaan. Faktor 
kebahasaan meliputi lafal (apabila siswa melafalkan kata-kata dengan 
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baik dan tepat), kosakata (apabila siswa menggunakan kosakata yang 
tepat dan baku), dan struktur (apabila siswa menggunakan kalimat 
berdasarkan struktur bahasa yang teratur). Sedangkan faktor 
nonkebahasaan meliputi materi (apabila siswa menguasai isi materi 
yang disampaikan secara mendalam, sehingga mudah dipahami) dan 
kelancaran (apabila siswa mampu bercerita dengan lancar dan 
menggunakan kecepatan yang wajar). Penilaian yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan berbicara siswa dilakukan melalui tugas 
bercerita.  
b. Langkah-langkah Berbicara 
Berbicara merupakan sebuah rangkaian proses yang memuat 
langkah-langkah yang harus dikuasai dengan baik oleh seseorang 
pembicara. 
1) Memilih pokok pembicaraan yang menarik hati 
Kalau pembicaraan yang disampaikan memang menarik hati 
pembicara, maka dipastikan akan menarik perhatian pendengar 
juga. 
2) Membatasi pokok pembicaraan 
Pembicaraan dalam waktu singkat tidak akan mungkin 
menceritakan semuanya secara terperinci. Pembicara harus 
membatasi pokok pembicaraan untuk cakupan suatu bidang 
tertentu secara baik dan menarik. 




Pembicaraan juga membutuhkan bahan tambahan yang bisa dicari 
dari berbagai sumber, misalnya dari berbagai buku, enksiklopedia, 
majalah, makalah, dan sebagainya. 
4) Menyusun bahan 
Pembicaraan yang hendak disampaikan biasanya terdiri atas tiga 
bagian yaitu pendahuluan, isi, dan simpulan.
22
 
c. Ciri-ciri Berbicara yang Santun 
Kegiatan berbicara mempunyai ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri tersebut 
dijelaskan oleh I Nengah Suandi dkk
23
 secara ringkas berikut ini: 
1) Adanya perhatian yang merupakan perwujudan rasa cinta yang 
tercemin dalam perilaku pembicara yang berusaha memahami 
minat, situasi, kondisi ataupun respons pendengar serta berusaha 
menyesuaikan diri dengannya. 
2) Adanya bunyi-bunyi ujaran lingual sebagai alat untuk 
menyampaikan gagasan dengan diperkaya aspek gerak dan mimik, 
baik dalam berkomunikasi searah maupun dua arah. 
3) Adanya tahap-tahap yang dipersiapkan pembicara sebelum 
melakukan kegiatan berbicara. 
4) Adanya semangat seorang pembicara dalam menyampaikan suatu 
gagasan sebagai salah satu kekuatan yang tumbuh dari suatu 
keterlibatan pembicara dengan gagasan yang ditampilkan, ataupun 
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padangannya serta dari kedalaman emosi pembicara itu sendiri, 
sehingga dapat lebih menarik minat pendengarnya. 
5) Adanya prinsip-prinsip kesantunan dalam berbahasa. 
d. Tujuan Berbicara 
Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat 
menyampaikan pikiran secara efektif, pembicara harus memahami 
makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan terhadap para 
pendengarnya. Di samping itu, pembicara harus mengetahui prinsip-
prinsip yang mendasari situasi pembicaraan, baik secara umum maupun 
perseorangan. Pada dasarnya berbicara mempunyai tiga maksud umum, 
kemudian di uraikan oleh I Nengah Suandi dkk menjadi lima tujuan 
berbicara yaitu: 
1) Menghibur 
Tujuan berbicara untuk menghibur biasanya dilakukan oleh pelawak, 
pemain dagelan seperti Srimulat dan sebagainya. Suasana 
pembicaraan biasanya santai, relaks, penuh canda, dan 
menyenangkan. 
2) Menginformasikan 
Berbicara untuk tujuan menginformasikan dilakukan apabila 
pembicara ingin melaporkan, menjelaskan suatu proses, 
menguraikan, menafsirkan, atau menginterpretasikan suatu hal, 
memberi atau menanamkan suatu pengetahuan, menjelaskan kaitan 





Dalam berbicara dengan tujuan menstimulasi, pembicara berusaha 
membangkitkan inspirasi, kemauan, atau minat pendengar untuk 
melakukan sesuatu. 
4) Meyakinkan 
Dalam berbicara untuk tujuan meyakinkan, pembicara berupaya 
meyakinkan pendengar akan sesuatu. Melalui pembicara yang 
terampil dan meyakinkan yang disertai dengan bukti, fakta, contoh, 
dan ilustrasi yang mengena, akhirnya sikapnya dapat diubah dari 
tidak setuju menjadi setuju. 
5) Menggerakkan 
Dalam berbicara dengan tujuan menggerakkan, pembicara berupaya 
agar mampu menggerakkan pendengar untuk mau berbuat, 




3. Hubungan Metode Pembelajaran Mind Mapping dalam 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara 
Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materi pembelajaran 
adalah penguasaan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai oleh 
peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang ditetapkan sehingga materi pembelajaran dipilih seoptimal 
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 Sebagaimana diketahui bahwa keterampilan berbicara adalah 
proses perubahan wujud dari pikiran atau perasaan menjadi wujud ujaran. 
Ujaran yang dimaksud adalah bunyi yang bermakna. Dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk menyampaikan kehendak, perasaan, ide maupun gagasan 
kepada orang lain secara lisan. 
Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 
sangat bervariasi misalnya metode langsung, role playing, diskusi, mind 
mapping, sosiodrama, dan masih banyak lagi. Berbagai metode yang 
bervariasi tersebut berperan penting terhadap keberhasilan guru dalam 
mengajar. Guru memiliki kewajiban untuk menajadikan lingkungan 
belajar menjadi lebih kreatif.
26
 
Menurut Herdin, TLI ada sejumlah manfaat yang bisa dirasakan 
melalui mind mapping beberapa diantaranya ialah mind mapping 
membantu siswa untuk mencatat informasi-informasi penting yang didapat 
dari proses pembelajaran di sekolah melalui kata kunci. Mind mapping 
juga membantu untuk membuat hubungan di antara fakta dan beragam ide 
dalam satu kertas saja. Proses membuat mind mapping melibatkan 
gabungan yang unik dari imajinasi, warna, dan visualisai yang terbukti 
dapat mengingat lebih lama dibandingkan dengan metode mencatat biasa 
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dan belajar dengan menghafal.
27
 Secara tidak langsung, metode mind 
mapping dapat membantu siswa dalam kegiatan berbicara. Ketika siswa 
lupa apa saja yang akan dibicarakan dan siswa merasa kesulitan secara 
sistematis, maka dengan mind mapping inilah siswa mampu 
mengorganisasikannya dan menyimpannya ke otak, sehingga siswa 
memiliki ingatan lebih kuat pada rangkaian-rangkaian atau urutan-urutan 




B. Penelitian Relevan 
Setelah penulis membaca dan mempelajari, ada beberapa karya ilmiah 
yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu: 
1. Hesti Ratna Sari telah melakukan penelitian pada tahun 2013 dengan 
judul:”Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan Metode 
Sosiodrama Siswa Kelas VB SD Negeri Keputran I Yogyakarta”. Dari 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan 
berbicara menggunakan metode sosiodrama yang dilaksanakan secara 
berkala dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VB SD 
Negeri Keputran I Yogyakarta. Peningkatan keterampilan berbicara tersebut 
dapat di lihat pada siklus I sebesar 7,38 dari kondisi awal 60,35 meningkat 
menjadi 67,73. Pada siklus II meningkat sebesar 16,17 dari kondisi awal 
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60,35 meningkat menjadi 76,52.
29
 Adapun persamaan penelitian Hesti Ratna 
Sari dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu sama-sama 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar, sedangkan 
perbedaanya ada pada variable X yang mana Hesti Ratna Sari menggunakan 
metode sosiodrama sedangkan peneliti menggunakan metode pembelajaran 
mind mapping. 
2. Gayatri Deslia Santi yang melakukan penelitian pada tahun 2020 dengan 
judul: ”Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Tema Udara Bersih 
Bagi Kesehatan Di Kelas V SD Muhammadiyah 002 Penyasawan”. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran mind 
mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD 
Muhammadiyah 002 Penyesawan. Peningkatan tersebut terjadi pada 
peningkatan proses dan hasil. Pada sebelum tindakan hanya mencapai rata-
rata 57,6 dengan kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat menjadi 70,2 dengan kategori 
kurang. Kemudian pada siklus II kemampuan berpikir kreatif siswa 
meningkat menjadi 79,6 dengan kategori cukup. Artinya kemampuan 
berpikir kreatif siswa telah mencapai rata-rata kkm yaitu 75.
30
 Adapun 
persamaan penelitian Gayatri Deslia Santi dengan penelitian yang 
dilaksanakan oleh peneliti yaitu sama-sama menggunakan teknik mind 
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 Gayatri Deslia Santi, Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Tema Udara Bersih Bagi Kesehatan Di 




mapping untuk variable X, sedangkan perbedaanya ada pada variable Y yang 
mana Gayatri Deslia Santi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa sedangkan peneliti untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
3. Deswinta Febiyanti, I Made Citra Wibawa, dan Ni Wayan Arini melakukan 
penelitian pada tahun 2020 dengan judul: “Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw Berbantuan Mind Mapping Berpengaruh terhadap 
Keterampilan Berbicara”. Adapun hasil uji hipotesis serta pembahasan yang 
telah dilakukan dari penelitian tersebut bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw berbantuan mind mapping memiliki pengaruh yang 
nyata terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV.
31
 Kendati penelitian 
ini memiliki perbedaan dari segi jenis penelitian, variabel X dan Y. Jenis dari 
penelitian Deswinta Febiyanti, I Made Citra Wibawa dan Ni Wayan Arini 
merupakan jenis penelitian eksperimen dan variabel X nya model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, kemudian variabel Y nya yaitu 
pengaruh terhadap keterampilan berbicara sedangkan variabel Y yang akan 
peneliti lakukan yaitu untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
namun persamaannya hanya terdapat pada media bantu dari penelitian 
tersebut yaitu mind mapping sedangkan peneliti, mind mapping digunakan 
sebagai metode pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa kelas IV dan hasil yang di harapkan dari kedua penelitian ini yaitu 
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. 
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4. Muhammad Amri, Arsy Adelia, Sulaiman Saat, dan Muhammad Yahya 
melakukan penelitian pada tahun 2020 dengan judul: “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Mind Mapping terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam Pada Peserta Didik Kelas IV SDN Tanabangka Kec. Bajeng 
Barat Kab. Gowa”. Adapun hasil analisis data dan pembahasan dari 
penelitian tersebut yaitu hasil belajar peserta didik yang diajar sebelum 
penerapan model pembelajaran mind mapping berada pada ketegori 
“rendah” dengan nilai tertinggi 70 dan terendah 20 sehingga rata-rata 38,62. 
Sedangkan hasil belajar peserta didik yang diajar setelah penerapan model 
pembelajaran mind mapping berada pada kategori “tinggi” dengan nilai 
tertinggi 90 dan terendah 40 sehingga rata-rata 73,10.
32
 Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen dan variabel Y nya meningkatkan hasil 
belajar peserta didik sedangkan variable Y dari peneliti yaitu meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa, namun persamaannya terletak pada variable X 
yaitu penerapan model atau metode pembelajaran mind mapping. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Keterampilan berbicara harus dikuasai oleh para peserta didik sekolah 
dasar karena keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh proses 
belajar peserta didik di sekolah dasar. Keberhasilan belajar peserta didik dalam 
mengikuti proses kegiatan belajar-mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh 
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penguasaan kemampuan berbicara mereka. Peserta didik yang tidak mampu 
berbicara dengan baik dan benar akan mengalami kesulitan dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Ini berarti pembelajaran 
keterampilan berbicara penting diajarkan karena dengan keterampilan itu seorang 
peserta didik akan mampu mengembangkan kemampuan berpikir, membaca, 
menulis, dan menyimak.
33 Namun pada kenyataannya keterampilan berbicara 
siswa sekolah dasar belum optimal. 
Oleh sebab itu, untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah 
dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, salah satunya dengan metode mind 
mapping. Karena metode mind mapping menggembangkan gaya belajar visual 
dan menggunakan teknik mencatat untuk mengambil bagian inti bacaan atau 
bagian yang penting saja dari pembahasan yang ingin disampaikan nanti. Dengan 
begitu akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk 
infromasi baik tulisan maupun lisan. Penerapan metode pembelajaran ini 
diasumsikan mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa, yang alurnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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 Gambar III.1 

















D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja  
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam 
meningkatkan atau memperbaiki mutu Proses Belajar Mengajar di kelas. 
Indikator kinerja harus realistis dan dapat diukur (jelas cara 
Pembelajaran dengan Metode 
Mind Mapping  
Aktivitas Guru 
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
2) Menyajikan materi pembelajaran 
3) Membagi siswa kedalam beberapa 
kelompok yang anggotanya 2 orang 
4) Menugaskan siswa untuk merancang 
peta pikiran  
5) Meminta siswa untuk 
mempersentasikan hasil diskusi 
secara berkelompok 
6) Menyimpulkan materi pelajaran 
bersama-sama dengan siswa  
Aktivitas Siswa 
1) Menyimak penjelasan guru tentang 
tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai 
2) Menyimak materi yang disampaikan 
oleh guru 
3) Duduk sesuai dengan anggota 
kelompok yang telah dibagi oleh guru 
4) Membuat rancangan peta pikiran 
5) Maju ke depan kelas untuk 
mempersentasikan hasil diskusi 
6) Menyimpulkan materi pembelajaran 








 Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Indikator Aktivitas Guru 
Indikator aktivitas guru dengan penerapan metode pembelajaran 
mind mapping untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
2) Guru menyajikan materi pembelajaran. 
3) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang 
anggotanya 2 orang. 
4) Guru menugaskan siswa untuk merancang peta pikiran. 
5) Guru meminta siswa untuk mempersentasikan hasil diskusi secara 
berkelompok. 
6) Guru menyimpulkan materi pembelajaran bersama-sama dengan 
siswa. 
b. Indikator Aktivitas Siswa 
1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
2) Siswa menyimak materi yang disampaikan oleh guru. 
3) Siswa duduk sesuai dengan anggota kelompok yang telah dibagi 
oleh guru. 
4) Siswa membuat rancangan peta pikiran. 
                                                             
34
 Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 




5) Siswa maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi. 
6) Siswa menyimpulkan materi pembelajaran bersama-sama dengan 
guru. 
2. Indikator Keterampilan Berbicara 
Penilaian yang digunakan untuk mengukur kemampuan berbicara 
siswa dilakukan melalui tugas bercerita. Untuk mengevaluasi kemampuan 
berbicara siswa dibutuhkan format penilaian berbicara. Berikut merupakan 
format penilaian berbicara atau indikator keterampilan berbicara yaitu: 
a. Aspek kebahasaan 
1) Lafal 
Kemampuan melafalkan bunyi secara tepat dapat dinilai dengan 
indikator dibawah ini: 
a) Siswa melafalkan kata-kata dengan baik (tidak terdengar lafal 
kedaerahan atau lafal asing) dan tepat sehingga pendengar mudah 
memahaminya (skor 4) 
b) Siswa melafalkan kata-kata dengan baik dan tepat (tidak 
terdengar lafal kedaerahan atau lafal asing), akan tetapi kurang 
tepat (skor 3) 
c) Siswa melafalkan kata-kata dengan terbata-bata (skor 2) 
d) Siswa sulit melafalkan kata-kata, sehingga pendengar tidak dapat 
memahaminya (skor 1) 
2) Kosakata 




b) Siswa menggunakan kosakata yang tepat dan tidak baku (skor 3) 
c) Siswa menggunakan kosakata yang kurang tepat dan tidak baku 
(skor 2) 
d) Siswa menggunakan kosakata yang tidak tepat dan tidak baku (skor 
1) 
3) Struktur 
a) Siswa menggunakan kalimat berdasarkan struktur bahasa yang 
teratur (skor 4) 
b) Siswa menggunakan kalimat dengan struktur kalimat yang kurang 
teratur (skor 3) 
c) Siswa menggunakan kalimat dengan struktur kalimat yang tidak 
teratur (skor 2) 
d) Siswa tidak bisa menggunakan kalimat berdasarkan struktur 
bahasa yang teratur (skor 1) 
b. Aspek nonkebahasaan 
1) Materi 
a) Siswa menguasai isi materi yang disampaikan secara mendalam, 
sehingga mudah dipahami (skor 4) 
b) Siswa kurang menguasai isi materi yang disampaikan (skor 3) 
c) Siswa belum menguasai isi materi yang disampaikan sehingga 
pembicaraannya sulit dipahami (skor 2) 
d) Siswa tidak menguasai isi materi yang disampaikan sehingga 





a) Siswa mampu bercerita dengan lancar dan menggunakan 
kecepatan yang wajar (skor 4) 
b) Siswa mampu bercerita dengan lancar akan tetapi menggunakan 
kecepatan yang tidak wajar (skor 3) 
c) Siswa kurang mampu bercerita dengan lancar dan menggunakan 
kecepatan yang tidak wajar (skor 2) 
d) Siswa tidak mampu bercerita dengan lancar (skor 1).35 
 
E. Hipotesis Tindakan Kelas 
Berdasarkan uraian kerangka teoritis di atas, maka hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah melalui metode pembelajaran mind mapping dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada tema Daerah Tempat Tinggalku 
muatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV B SD Negeri 007 Sibiruang 
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A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas IV B SD 
Negeri 007 Sibiruang Kecamatan Koto Kampar Kabupaten Kampar dengan 
jumlah siswa sebanyak 20 orang, 13 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. 
Objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode mind mapping untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 007 
Sibiruang di Jalan Rawatan Mas Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten 
Kampar. Penelitian ini hanya dilakukan pada Tema Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku dan Subtema 2 Keunikan Daerah 
Tempat Tinggalku, muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun waktu penelitian 
dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai pada bulan Maret-Juni 2021. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur 
penelitian ini terdiri dari beberapa siklus. Agar penelitian tindakan kelas ini 
berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, 
maka peneliti menyusun tahapan-tahapan yang harus dilalui. Siswa dan guru 




sehingga hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam proses pembelajaran 
selanjutnya. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam beberapa siklus dan 
tiap siklus dilaksanakan 4 kali pertemuan. 
Hal ini disebabkan karena selama pandemi covid19 siswa hanya 
diperbolehkan belajar tatap muka dengan sistem pershift dengan jumlah siswa 
yang masuk ke kelas hanya 50% atau 10 orang dari jumlah keseluruhan siswa. 
Penelitian ini akan diakhiri apabila target yang diinginkan telah tercapai. 
Adapun target penelitian yang ingin dicapai adalah keterampilan berbicara 
siswa kelas IV B SD Negeri 007 Sibiruang Kecamatan Koto Kampar Hulu 
Kabupaten Kampar. Adapun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian 
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Perencanaan 












Tahap perencanaan menjelaskan kegiatan yang direncanakan agar 
kegiatan yang dilakukan lebih terarah. Langkah-langkah yang dilakukan guru 
adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun silabus berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapaian 
kompetensi. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berkaitan 
dengan metode mind mapping pada setiap kali pertemuan. 
c. Menyiapkan lembar observasi beserta pedoman obeservasi untuk 
mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam menerapkan metode 
mind mapping. 
d. Menyiapkan lembar observasi keterampilan berbicara siswa. 
e. Meminta ketersediaan beberapa guru kelas dan teman sejawat untuk 
menjadi observer selama penelitian berlangsung.  
2. Tindakan 
Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan metode mind 
mapping sebagai berikut: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan dilanjutkan berdoa bersama 
dipimpin oleh ketua kelas. 
2) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan kebersihan tempat 
duduk. 




4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
5) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan selama 
proses belajar berlangsung. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menyajikan materi pembelajaran. 
2) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang beranggota 2 
orang. 
3) Guru menugaskan siswa untuk merancang peta pikiran. 
4) Guru meminta siswa untuk mempersentasekan hasil diskusinya. 
5) Kelompok lain diminta untuk memperhatikan dan memberikan 
tanggapan terhadap kelompok yang tampil. 
6) Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran. 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru melakukan refleksi. 
2) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa untuk mempelajari 
materi selanjutnya dirumah. 
3) Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdallah dan 
mengucapkan salam. 
3. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau untuk 
mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan peneliti dan siswa dengan 
penerapan metode pembelajaran mind mapping. Pengamatan atau observasi 




observer. Jumlah observer dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yaitu 1 orang 
untuk mengamati aktivitas guru dan 1 orang untuk mengamati aktivitas siswa, 
dan 1 orang lagi untuk mengamati keterampilan berbicara siswa. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui apa yang kurang pada pelaksanaan 
tindakan yang telah dilakukan melalui data yang diperoleh dari observasi 
setelah dianalisis. Hasil refleksi digunakan untuk melakukan perbaikan pada 
perencanaan di tahapan siklus berikutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan saat pandemi covid-19 maka 
dari itu teknik pengambilan datanya dilakukan pershift sesuai dengan aturan yang 
diberlakukan oleh pihak sekolah, yang mana dalam 1 shift terdiri dari 10 orang 
siswa atau 50% siswa dari jumlah keseluruhan. Adapun data dalam penelitian ini 
adalah data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa serta data tentang 
keterampilan berbicara siswa yang dikumpulkan dengan cara: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan oleh 1 orang guru olahraga untuk mengamati dan 
mencatat aktivitas guru dan 1 orang teman sejawat untuk mengamati dan 
mencatat aktivitas siswa serta 1 orang guru kelas 3 mengamati keterampilan 
berbicara siswa selama proses penelitian metode mind mapping dalam 
pembelajaran berlangsung. 




Non-tes merupakan alat penilaian yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi keadaan siswa tanpa menggunakan alat tes. Penilaian yang dilakukan 
dengan teknik non-tes terutama jika informasi yang diharapkan diperoleh 
berupa tingkah laku afektif, psikomotor dan lain-lain. Keterampilan berbicara 
merupakan keterampilan yang bersifat psikomotor. Penilaian kinerja 
(peformance assesment) adalah penilaian yang dilakukan dengan cara 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang sekolah, guru, 
siswa, sarana, dan prasarana serta kurikulum yang digunakan. Dokumentasi 
juga diperlukan untuk memperoleh data pendukung selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
dan presentasi, yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur 
data, menyajikan data, dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran 
tentang sesudah gejala, peristiwa atau keadaan. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut kemudian 
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F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru 
N  = Jumlah frekuensi 
P  = Angka persentase aktivitas siswa/guru 
100% = Bilangan tetap 
Dalam penentuan kriteria penilaian terkait aktivitas guru dan siswa, 
maka dilakukan pengelompokkan atas empat kriteria penilaian, menurut Zainal 
Aqib dkk kriteria penilaian tersebut yaitu:
38
 
a. Apabila persentase antara 86%-100% maka dikatakan “Sangat Baik” 
b. Apabila persentase antara 71%-85% maka dikatakan “Baik” 
c. Apabila persentase antara 60%-70% maka dikatakan “Cukup Baik” 
d. Apabila persentase < 60% maka dikatakan “Kurang Baik” 
2. Keterampilan Berbicara 
Semua data skor yang diperoleh dari lembar observasi kegiatan siswa 
dalam diskusi dan mengevaluasi dalam metode mind mapping dijumlahkan 
sehingga diperoleh skor mentah (R), kemudian dianalisis menggunakan 
presentase dengan rumus dan kriteria penilaian sebagai berikut: 
   
 
  
      
 
Keterangan: 
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
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R = Skor mentah yang diperoleh 
SM = Skor maksimum 
100 = Bilangan tetap 
Keberhasilan keterampilan berbicara siswa selama pembelajaran 
dengan metode mind mapping dikatakan berhasil apabila mencapai 75%, 
artinya keterampilan berbicara siswa minimal berada pada kategori cukup baik. 
Dalam penentuan kriteria keterampilan berbicara siswa, dapat ditempuh 




         Tabel III.1   
Interval Kategori Keterampilan Berbicara Siswa     
 
No. Interval Kategori 
1. 93 - 100% Sangat Baik 
2. 84 - 92% Baik 
3. 75 - 83% Cukup Baik 
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa di kelas IV B SD Negeri 007 Sibiruang 
Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar. Sebelum tindakan 
persentasenya hanya 50,5% dengan kategori “Kurang Baik”. Pada siklus I 
mencapai 68,5% dengan kategori “Kurang Baik”. Pada siklus II 
mengalami peningkatan sebanyak 88,75% dengan kategori “Baik”. 
Artinya keterampilan berbicara siswa telah mencapai 88% dari Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan dalam penelitian ini 
yaitu 75. Hal ini dikarenakan rangkaian kegiatan dalam metode 
pembelajaran mind mapping membuat siswa bersemangat belajar dan 
berani tampil berbicara di depan kelas. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang 
berhubungan dengan metode pembelajaran mind mapping adalah: 
1. Bagi guru-guru SD Negeri 007 Sibiruang Kecamatan Koto Kampar 
Hulu Kabupaten Kampar terkhususnya guru tematik kelas IV agar dapat 
mengembangkan metode mind mapping dalam belajar agar dapat 





2. Bagi siswa SD Negeri 007 Sibiruang Kecamatan Koto Kampar Hulu 
Kabupaten Kampar agar dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa dalam proses pembelajaran berlangsung bukan hanya pada mata 
pelajaran tematik saja melainkan semua mata pelajaran. 
3. Dalam penelitian ini, penerapan metode mind mapping hanya 
meningkatkan keterampilan berbicara, padahal metode pembelajaran 
mind mapping juga dapat meningkatkan daya ingat siswa dan 
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Nama Sekolah  : SD Negeri 007 Sibiruang 
Kelas/Semester : IV/2 (Dua) 
Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema 8  : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 1   : Lingkungan Tempat Tinggalku 
 
KOMPETENSI INTI 
1. 1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. 2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,  
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 































pada teks fiksi 
dengan tepat. 










 Religius  
 Nasionalis  
 Mandiri 





 Tanggung Jawab 
 Santun 
  Peduli 
 Percaya diri 




 Buku Guru dan 
Buku Siswa Tema 






























pada teks fiksi 
secara lisan. 
  Pengetahuan  
Tes tertulis 
 Memahami tokoh 




















                                         Mengetahui          Sibiruang,                    2021 
  Kepala Sekolah                    Guru Kelas 4 
 
 










Nama Sekolah  : SD Negeri 007 Sibiruang 
Kelas/Semester : IV/2 (Dua) 
Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Tema 8  : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 2   : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
 
KOMPETENSI INTI 
5. 1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
6. 2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
7. 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,  
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
8. 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 










































 Religius  
 Nasionalis  
 Mandiri 





 Tanggung Jawab 
 Santun 
 Peduli 
 Percaya diri 






 Buku Guru dan 
Buku Siswa Tema 












(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 











pada teks fiksi 
secara lisan 
dengan tepat. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan/Sekolah : SD Negeri 007 Sibiruang 
Kelas / Semester  : IV / II (dua) 
Tema 8   : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 1   : Lingkungan Tempat Tinggalku 
Pembelajaran   : 1 
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1      Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan        
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
(1) (2) 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi 
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi. 
3.9.1 Mengidentifikasi dan memahami 
tokoh-tokoh yang terdapat pada 
teks fiksi dengan tepat. 
3.9.2 Menjelaskan tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi dengan 
tepat. 
4.9.1 Mengidentifikasi dan 









 4.9.2 Menceritakan tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi secara 
lisan dengan metode bermain 
peran. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu mengidentifikasi dan memahami tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi dengan tepat. 
2. Siswa mampu menjelaskan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi dengan benar. 
3. Siswa mampu mengidentifikasi dan menunjukkan tokoh-tokoh yang terdapat pada 
teks fiksi dengan baik dan benar. 
4. Siswa mampu menceritakan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, 
tulis dan visual dengan menggunakan metode mind mapping dengan baik dan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Teks cerita fiksi “Asal Mula Telaga Warna” 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode   : Mind mapping 
 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber belajar 
 Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV (Edisi Revisi) Tema 8: Daerah Tempat 
Tinggalku, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
 Lingkungan sekitar. 
Media 
 Leptop, Power Point Teks, dan Kertas Hvs 
Alat 











(1) (2) (3) 
Pendah
uluan 
 Membuka pembelajaran dengan salam dan 
membaca basmallah 
 Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 









 Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi. 
- Siapa tokoh-tokoh yang terdapat dalam teks fiksi 
tersebut? 
- Bagaimana sifat tokoh tersebut? 
 
Mengeksplorasi 
 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
yang anggotanya 2 orang 
 Guru menugaskan siswa untuk merancang peta 
pikiran 
 Guru menugaskan siswa untuk mempersentasikan 





















 Guru memberikan evaluasi 
 Guru menyimpulkan materi pembelajaran bersama-
sama dengan siswa 
 Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
 Guru bersama-sama para peserta didik menutup 






H. PENILAIAN  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap dan Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : Observasi 
b. Penilaian Keterampilan : Tes Lisan 
3. Bentuk Instrumen Penilaian  
a. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 















H. Lazwardi, S.Pd 


















Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
N
o 
Nama Percaya Diri Disiplin Tanggung 
Jawab 
K C B SB K C B S  K C B SB 
1 Ashabul Azis             
2 Agustia             
3 Alvianes Zahri             
4 Airin Aprilian             
5 Aljhi Frama 
Dahni 
            
6 Axelle Adelio. 
P 
            
7 Belicia Indah. 
R 
            
8 Benny 
Alhabsy 
            
9 Farez Oktovan             
1
0 
Indri Oktavia             
1
1 





            
1
3 










            
1
6 




















            
 
Keterangan: 
K = Kurang  
C = Cukup  





SB = Sangat Baik 
 
Teks Cerita Fiksi 
 
 
ASAL MULA TELAGA WARNA 
 Dahulu kala di Jawa Barat, ada Raja dan Permaisuri yang belum dikarunia anak. 
Padahal, mereka sudah bertahun-tahun menunggu. Akhirnya, Raja memutuskan untuk 
bertapa di hutan. 
  
 Di hutan Raja terus berdoa kepada Yang Maha Kuasa. Raja meminta agar segera 
dikarunia anak. Doa Raja pun terkabul, 
  
 Permaisuri melahirkan seorang bayi perempuan. Raja dan Permaisuri sangat bahagia. 
Seluruh rakyat juga bersuka cita menyambut kelahiran Putri Raja.  
  
 Raja dan Permaisuri sangat menyayangi putrinya. Mereka juga sangat 
memanjakannya. Segala keinginan putrinya dituruti.  
  
 Tak terasa Putri Raja telah tumbuh menjadi gadis yang cantik. Hari itu dia berulang 
tahun ketujuh belas. Raja mengadakan pesta besarbesaran. Semua rakyat diundang ke pesta. 
  
 Raja dan Permaisuri telah menyiapkan hadiah istimewa berupa kalung. Kalung 
terbuat dari untaian permata berwarna-warni. Saat pesta berlangsung, Raja menyerahkan 
kalung itu.  
  
 ”Kalung ini hadiah dari kami. Lihat, indah sekali, bukan? Kau pasti menyukainya,” 
kata Raja. 
 Raja bersiap mengalungkan kalung itu ke leher putrinya. Sungguh di luar dugaan, 
Putri menolak mengenakan kalung itu. 
”Aku tak suka kalung ini, Ayah,” tolak Putri dengan kasar. 
Raja dan Permaisuri terkejut. Kemudian, Permaisuri berusaha membujuk putrinya 





”Aku tidak mau! Aku tidak suka kalung itu! Kalung itu jelek!” teriak Putri sambil 
menepis tangan Permaisuri. 
Tanpa sengaja, kalung itu terjatuh. Permata-permatanya terceraiberai di lantai. 
Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan menangis. Tangisan Permaisuri menyayat 
hati. Seluruh rakyat yang hadir turut menangis. Mereka sedih melihat tingkah laku Putri yang 
mereka sayangi. 
Tidak disangka, air mata yang tumpah ke lantai berubah menjadi aliran air. Aliran air 
menghanyutkan permata-permata yang berserakan. Air tersebut mengalir ke luar istana dan 
membentuk danau. Anehnya, air danau berwarna-warni seperti warna-warna permata kalung 





























Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
1. Bacalah dan pahami teks cerita fiksi yang ada di buku ! 
2. Diskusikan dengan kelompok masing-masing tentang tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi di atas. Kemudian buatlah mind mapping (peta pikiran) terkait dengan cerita fiksi 








































1 2 3 4 
1 Lafal      
2 Kosakata      
3 Struktur      
4 Materi      





4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup Baik 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan/Sekolah : SD Negeri 007 Sibiruang 
Kelas / Semester  : IV / II (dua) 
Tema 8   : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 1   : Lingkungan Tempat Tinggalku 
Pembelajaran   : 2 
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1      Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan        
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
(1) (2) 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi 
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi. 
3.9.1 Mengidentifikasi dan memahami 
tokoh-tokoh yang terdapat pada 
teks fiksi dengan tepat. 
3.9.2 Menjelaskan tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi dengan 
tepat. 
4.9.1 Mengidentifikasi dan 









 4.9.2 Menceritakan tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi secara 
lisan dengan metode bermain 
peran. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
5. Siswa mampu mengidentifikasi dan memahami tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi dengan tepat. 
6. Siswa mampu menjelaskan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi dengan benar. 
7. Siswa mampu mengidentifikasi dan menunjukkan tokoh-tokoh yang terdapat pada 
teks fiksi dengan baik dan benar. 
8. Siswa mampu menceritakan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, 
tulis dan visual dengan menggunakan metode mind mapping dengan baik dan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Teks cerita fiksi “Kasuari dan Dara Mahkota” 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Saintifik 
Metode  : Mind mapping 
 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber belajar 
 Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV (Edisi Revisi) Tema 8: Daerah Tempat 
Tinggalku, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
 Lingkungan sekitar. 
Media 
 Leptop, Power Point Teks, dan Kertas Hvs 
Alat 













(1) (2) (3) 
Pendah
uluan 
 Membuka pembelajaran dengan salam dan 
membaca basmallah 
 Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 









 Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi. 
- Siapa tokoh-tokoh yang terdapat dalam teks fiksi 
tersebut? 
- Bagaimana sifat tokoh tersebut? 
 
Mengeksplorasi 
 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
yang anggotanya 2 orang 
 Guru menugaskan siswa untuk merancang peta 
pikiran 
 Guru menugaskan siswa untuk mempersentasikan 














(1) (2) (3) 
 Komunikasi 





 Guru memberikan evaluasi 
 Guru menyimpulkan materi pembelajaran bersama-
sama dengan siswa 
 Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
 Guru bersama-sama para peserta didik menutup 






H. PENILAIAN  
4. Lingkup Penilaian  : Sikap dan Keterampilan 
5. Teknik Penilaian 
c. Penilaian Sikap  : Observasi 
d. Penilaian Keterampilan : Tes Lisan 
6. Bentuk Instrumen Penilaian  
c. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 















H. Lazwardi, S.Pd 
















Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
N
o 
Nama Percaya Diri Disiplin Tanggung 
Jawab 
K C B SB K C B S  K C B SB 
1 Ashabul Azis             
2 Agustia             
3 Alvianes Zahri             
4 Airin Aprilian             
5 Aljhi Frama 
Dahni 
            
6 Axelle Adelio. 
P 
            
7 Belicia Indah. 
R 
            
8 Benny 
Alhabsy 
            
9 Farez Oktovan             
1
0 
Indri Oktavia             
1
1 





            
1
3 










            
1
6 




















            
 
Keterangan: 
K = Kurang  
C = Cukup  
B = Baik 





Teks Cerita Fiksi 
 
 
KASUARI DAN DARA MAHKOTA 
 
Kasuari memiliki badan besar dan sayap lebar. Dia mampu terbang tinggi. Namun, 
Kasuari amat serakah. Dia memetik banyak sekali buah yang telah masak. Buah-buahan itu 
disembunyikan di bawah sayap-nya sehingga burung-burung lain tidak kebagian. Burung-
burung lain mengetahui keserakahan Kasuari. Oleh karena itu, tidak seekor burung pun mau 
berteman dengannya. Meski demikian, Kasuari tidak memedulikannya.  
 
Lama-kelamaan Kasuari semakin serakah. Tidak hanya buah-buahan di pohon saja 
yang diambilnya, tetapi juga buah-buahan yang jatuh ke tanah. Burung-burung lain pun 
jengkel. Mereka mencari cara agar Kasuari sadar dari sifat serakahnya. 
 
”Bagaimana jika lomba terbang? Siapa yang mampu terbang tinggi dan paling jauh, 
dialah pemenangnya. Kalau Kasuari kalah, dia tidak boleh mencurangi kita lagi,” usul Dara 
Makota. 
 
”Siapa yang bisa melawan Kasuari? Badannya besar. Sayapnya lebar. Sekali 
mengepakkan sayap, dia pasti bisa terbang jauh. Kita tidak akan menang,” jawab Pipit 
pesimis. 
 
”Ingat, kita harus menggunakan akal. Serahkan semuanya kepadaku. Aku akan 
melawannya dalam perlombaan ini,” kata Dara Makota sambil tersenyum. Dia berusaha 
meyakinkan teman-temannya. 
 
Teman-teman Dara Makota saling berpandangan. Mereka bertanya- tanya dalam hati. 
Mungkinkah Dara Makota yang bertubuh kecil dapat mengalahkan Kasuari yang besar? 
 
Dara Makota menyampaikan tantangannya kepada Kasuari. Kasuari menyetujui 
tantangan Dara Makota. Saat pertandingan tiba, semua burung hadir untuk menyaksikan.  
Dengan sombongnya Kasuari menertawakan Dara Makota. ”Sudahlah, kamu 






Dara Makota bergeming. ”Siapa yang tertawa belakangan, dia yang menang,” sahut 
Dara Makota.  
 
Kasuari dan Dara Makota pun bertanding. Mereka melesat dengan kencang. Kasuari 
terbang cepat sekali. Sesekali Kasuari menoleh Dara Makota yang berada di belakangnya. 
Dia takut jika Dara Makota menyusulnya. 
 
Saat asyik menoleh, tiba-tiba... BRAAK... Kasuari menabrak batang pohon. Sebelah 
sayapnya pun patah. Semua yang hadir tertegun, tetapi Kasuari tak mau menyerah. Dia 
berusaha bangkit dan mengepak-ngepakkan sayapnya. Sayangnya, dia terus terjatuh dan 
menggelepar di tanah. Sementara itu, Dara Makota terus melesat jauh meninggalkan 
Kasuari. 
 
Kasuari hanya dapat memandang Dara Makota dengan rasa malu. Sekarang dia baru 
tahu rasanya menjadi makhluk lemah. Selama ini dia selalu merasa menjadi burung terhebat. 
Namun, dalam sekejap dia tidak mampu terbang lagi. Beberapa burung lain turun ke tanah. 
Mereka membantu Kasuari. Kasuari semakin malu karena selama ini dia telah mencurangi 
mereka.  
 
Sejak saat itu, Kasuari sadar dan mengubah perilakunya. Namun sayang sekali, sejak 


















Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
3. Bacalah dan pahami teks cerita fiksi yang ada di buku ! 
4. Diskusikan dengan kelompok masing-masing tentang tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi di atas. Kemudian buatlah mind mapping (peta pikiran) terkait dengan cerita fiksi 








































1 2 3 4 
1 Lafal      
2 Kosakata      
3 Struktur      
4 Materi      
5 Kelancaran      





5 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup Baik 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan/Sekolah : SD Negeri 007 Sibiruang 
Kelas / Semester  : IV / II (dua) 
Tema 8   : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 2   : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Pembelajaran   : 1 
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1      Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan        
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
(1) (2) 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi 
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi. 
3.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi dengan 
tepat. 
3.9.2 Menjelaskan tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi dengan 
tepat. 
4.9.1 Menunjukkan dan menyebutkan  









 4.9.2 Menceritakan tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi secara 
lisan dengan metode bermain 
peran. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi dengan 
tepat. 
2. Siswa mampu menjelaskan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 
3. Siswa mampu menunjukkan dan menyebutkan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan dengan baik dan benar. 
4. Siswa mampu menceritakan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara lisan 
dengan menggunakan metode bermain peran dengan baik dan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Teks cerita fiksi “Roro Jonggrang” 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode   : Mind mapping 
 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber belajar 
 Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV (Edisi Revisi) Tema 8: Daerah Tempat 
Tinggalku, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
 Lingkungan sekitar. 
Media 
 Leptop, Power Point Teks, dan Kertas Hvs 
Alat 













(1) (2) (3) 
Pendah
uluan 
 Membuka pembelajaran dengan salam dan 
membaca basmallah 
 Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapian 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 













 Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi. 
- Siapa tokoh-tokoh yang terdapat dalam teks 
fiksi tersebut? 
- Bagaimana sifat tokoh tersebut? 
 
Mengeksplorasi 
 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
yang anggotanya 2 orang 
 Guru menugaskan siswa untuk merancang peta 
pikiran 
 Guru menugaskan siswa untuk mempersentasikan 
hasil diskusi secara berkelompok 
 
Mengasosiasi 







(1) (2) (3) 
 Komunikasi 
 Guru meminta siswa untuk menanyakan materi 




 Guru memberikan evaluasi 
 Guru menyimpulkan materi pembelajaran 
bersama-sama dengan siswa 
 Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 
 Guru bersama-sama para peserta didik menutup 










J. PENILAIAN  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap dan Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
e. Penilaian Sikap  : Observasi 
f. Penilaian Keterampilan : Tes Lisan 
3. Bentuk Instrumen Penilaian  
e. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 















H. Lazwardi, S.Pd 













Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
N
o 
Nama Percaya Diri Disiplin Tanggung 
Jawab 
K C B SB K C B S  K C B SB 
1 Ashabul Azis             
2 Agustia             
3 Alvianes Zahri             
4 Airin Aprilian             
5 Aljhi Frama 
Dahni 
            
6 Axelle Adelio. 
P 
            
7 Belicia Indah. 
R 







            
9 Farez Oktovan             
1
0 
Indri Oktavia             
1
1 





            
1
3 










            
1
6 




















            
 
Keterangan: 
K = Kurang  
C = Cukup  
B = Baik 





















Teks Cerita Fiksi 
 
RORO JONGGRANG 
Roro Jonggrang adalah seorang putri dari kerajaan Prambanan. Raja Prambanan, ayah 
Roro Jonggrang gugur dalam pertarungan melawan Bandung Bondowoso dari Kerajaan 
Pengging. Akibatnya, Bandung Bondowoso menguasai Kerajaan Prambanan. 
Bandung Bondowoso yang tamak menginginkan Roro Jonggrang sebagai 
permaisurinya. Roro Jonggrang yang tidak mau diperistri oleh Bandung Bondowoso pun 
mengajukan sebuah syarat. 
”Aku bersedia menjadi permaisurimu, Bandung Bondowoso. Tetapi, ada syarat yang 
harus kau penuhi. Jika berhasil, aku akan menikah denganmu. Namun, jika kau gagal izinkan 
aku pergi,” kata Roro Jonggrang. 
”Apa pun yang kau minta akan aku penuhi, Roro Jonggrang. Jika aku gagal 
memenuhinya, aku akan mengembalikan kerajaan ini kepadamu,” sahut Bandung 
Bondowoso angkuh. 
”Aku minta kau membangun seribu candi untukku. Semua harus selesai sebelum 
matahari terbit esok.” Sahut Roro Jonggrang. 
”Baiklah, aku pasti berhasil memenuhi syarat yang kau buat.” Jawab Bandung 
Bondowoso angkuh. 
Bandung Bondowoso meminta bantuan pasukan jin untuk membangun seribu candi. 
Dalam sekejap, bangunan candi mulai tampak. Roro Jonggrang panik, dia mengadu kepada 
Bi Sumi, dayang kepercayaannya. Bi Sumi mempunyai ide untuk menggagalkan pekerjaan 
Bandung Bondowoso. Dia segera memerintahkan para dayang untuk menumbuk lesung dan 
membakar jerami. 
Suara lesung bertalu-talu dan semburat api yang memerah di langit membuat suasana 
seperti pagi hari. Ayam-ayam jantan berkokok bersahut-sahutan. Mendengar kokok ayam 
jantan, pasukan jin terkejut. ”Hari sudah pagi, kami harus pergi.” Teriak pasukan jin sambil 





Roro Jonggrang mendatangi Bandung Bondowoso. Roro Jonggrang segera 
menghitung candi-candi yang sudah selesai. ”Candi-candi ini hanya ada 999. Kurang satu 
candi.” Kata Roro Jonggrang kepada Bandung Bondowoso. Bandung Bondowoso tidak 
percaya dengan perkataan Roro Jonggrang. Dia segera menghitung banyak candi dan ternyata 
memang benar hanya ada 999 candi. 
Bandung Bondowoso marah besar. ”Aku tidak akan kalah, Roro Jonggrang. Aku akan 
mendapatkan seribu candi seperti yang kau inginkan.” 
”Kenyataannya candi yang kau buat kurang satu, Bandung Bondowoso. 
Kau tetap harus menepati janjimu.” Sahut Roro Jonggrang. 
”Kalau begitu, akan kuubah kau menjadi candi keseribu.” 
Dengan kesaktiannya, Bandung Bondowoso mengubah Roro Jonggrang menjadi 
patung batu. Patung itulah yang menjadi candi keseribu. Candi-candi itu hingga kini masih 






















Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
1. Bacalah dan pahami teks cerita fiksi yang ada di buku ! 
2. Diskusikan dengan kelompok masing-masing tentang tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi di atas. Kemudian buatlah mind mapping (peta pikiran) terkait dengan cerita fiksi 








































1 2 3 4 
1 Lafal      
2 Kosakata      
3 Struktur      
4 Materi      
5 Kelancaran      





6 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup Baik 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan/Sekolah : SD Negeri 007 Sibiruang 
Kelas / Semester  : IV / II (dua) 
Tema 8   : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 2   : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
Pembelajaran   : 2 
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI-1      Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan        
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
(1) (2) 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi 
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi. 
3.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi dengan 
tepat. 
3.9.2 Menjelaskan tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi dengan 
tepat. 
4.9.1 Menunjukkan dan menyebutkan  









 4.9.2 Menceritakan tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi secara 
lisan dengan metode bermain 
peran. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi dengan 
tepat. 
2. Siswa mampu menjelaskan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi dengan tepat. 
3. Siswa mampu menunjukkan dan menyebutkan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan dengan baik dan benar. 
4. Siswa mampu menceritakan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara lisan 
dengan menggunakan metode bermain peran dengan baik dan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Teks cerita fiksi “Terjadinya Selat Bali” 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode   : Mind mapping 
 
F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Sumber belajar 
 Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV (Edisi Revisi) Tema 8: Daerah Tempat 
Tinggalku, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
 Lingkungan sekitar. 
Media 















(1) (2) (3) 
Pendah
uluan 
 Membuka pembelajaran dengan salam dan 
membaca basmallah 
 Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyampai tujuan pembelajaran 










 Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi. 
- Siapa tokoh-tokoh yang terdapat dalam teks fiksi 
tersebut? 
- Bagaimana sifat tokoh tersebut? 
 
Mengeksplorasi 
 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
yang anggotanya 2 orang 
 Guru menugaskan siswa untuk merancang peta 
pikiran 
 Guru menugaskan siswa untuk mempersentasikan 














(1) (2) (3) 
 Komunikasi 





 Guru memberikan evaluasi 
 Guru menyimpulkan materi pembelajaran bersama-
sama dengan siswa 
 Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
 Guru bersama-sama para peserta didik menutup 






H. PENILAIAN  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap dan Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
g. Penilaian Sikap  : Observasi 
h. Penilaian Keterampilan : Tes Lisan 
3. Bentuk Instrumen Penilaian  
g. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 














H. Lazwardi, S.Pd 














Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
N
o 
Nama Percaya Diri Disiplin Tanggung 
Jawab 
K C B SB K C B S  K C B SB 
1 Ashabul Azis             
2 Agustia             
3 Alvianes Zahri             
4 Airin Aprilian             
5 Aljhi Frama 
Dahni 
            
6 Axelle Adelio. 
P 
            
7 Belicia Indah. 
R 
            
8 Benny 
Alhabsy 
            
9 Farez Oktovan             
1
0 
Indri Oktavia             
1
1 





            
1
3 










            
1
6 




















            
 
Keterangan: 
K = Kurang  
C = Cukup  
B = Baik 





Teks Cerita Fiksi 
 
TERJADINYA SELAT BALI 
Manik Angkeran adalah putra Sidhimantra, seorang Brahmana. Manik Angkeran dan 
ayahnya tinggal di Kerajaan Daha, Bali saat Pulau Bali belum terpisah dengan Pulau Jawa. 
Manik Angkeran suka sekali menghambur-hamburkan harta orang tuanya. 
 
Berulang kali Sidhimantra menasihati anaknya. Namun, Manik Angkeran tidak mau 
mendengarkan nasihat ayahnya. Harta orang tuanya pun dihabiskan. Bahkan, dia berani 
berutang kepada orang lain. Pada akhirnya Manik dikejar-kejar penagih utang. 
Sidhimantra tidak tega. Hartanya sudah habis, tapi Sidhimantra tidak mau anaknya celaka. 
Suatu saat, Sidhimantra mendapat petunjuk lewat mimpi untuk meminta pertolongan 
pada Naga Besukih di Gunung Agung. Naga Besukih adalah naga hijau besar, ekornya penuh 
dengan emas dan permata. Sidhimantra segera bergegas untuk menemui Naga Besukih di 
Gunung Agung. 
Sidhimantra menjelaskan maksud kedatangannya kepada Naga Besukih. Sidhimantra 
meminta sedikit harta untuk membayar utangutang Manik Angkeran. Naga Besukih bersedia 
untuk membagi sebagian hartanya. Naga Besukih mulai menggoyang-goyangkan ekornya, 
seketika beberapa emas dan permata pun rontok. 
Sayangnya, harta yang didapat ayahnya kembali digunakan Manik Angkeran untuk 
berfoya-foya. Manik Angkeran yang kehabisan harta akhirnya mencari tahu tempat ayahnya 
mendapat harta. Seseorang memberitahunya bahwa Sidhimantra memperoleh harta dari 
Naga Besukih. Manik Angkeran segera menemui Naga Besukih di Gunung Agung seperti 
yang telah dilakukan ayahnya. 
”Naga Besukih, sudilah kiranya kau bagi sedikit hartamu untuk membayar utang-
utangku,” kata Manik Angkeran kepada Naga Besukih. 
”Aku sudah memberi ayahmu, Sidhimantra emas dan permata. Apakah itu masih 
kurang?” kata Naga Besukih sedikit kesal. 
”Aku mohon, beri aku sedikit lagi hartamu Naga Besukih yang murah hati,” mohon 





”Baiklah, aku akan mengabulkan permintaanmu, asal kau berjanji tidak akan berfoya-
foya lagi,” kata Naga Besukih. 
Naga Besukih akhirnya luluh. Dia mulai menggoyangkan ekornya. Manik Angkeran 
silau melihat begitu banyak emas dan permata yang menempel di ekor Naga Besukih. Dia 
segera memotong ekor Naga Besukih dengan pedang. Namun, Naga Besukih berhasil 
menghindar. Dia segera menyemburkan api dari mulutnya sehingga Manik 
Angkeran terbakar menjadi abu. Sidhimantra yang melihat kejadian itu segera memohon 
kepada Naga Besukih untuk menghidupkan kembali Manik Angkeran. 
”Wahai Naga Besukih, sudikah kau menghidupkan kembali anakku Manik Angkeran? 
Beri dia kesempatan untuk memperbaiki diri,” mohon Sidhimantra. 
”Aku akan menghidupkan Manik Angkeran lagi. Tapi dengan satu syarat, Manik 
Angkeran tidak boleh pulang bersamamu. Dia harus tinggal bersamaku dan menjadi muridku. 
Aku akan mengajarkan dia menjadi orang yang baik dan berilmu.” Kata Naga Besukih 
sambil menghela napas. 
”Baiklah, Naga Besukih. Aku serahkan anakku kepadamu untuk dididik menjadi anak 
yang baik,” jawab Sidhimantra. 
Akhirnya, Manik Angkeran hidup kembali. Sidhimantra segera mengeluarkan tongkat 
dan membuat garis memisahkan dirinya dan anaknya. Garis itu mengeluarkan air yang deras 
dan memisahkan Gunung Agung dengan sekitarnya. Sampai sekarang, garis itu dikenal 














Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
1. Bacalah dan pahami teks cerita fiksi yang ada di buku ! 
2. Diskusikan dengan kelompok masing-masing tentang tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi di atas. Kemudian buatlah mind mapping (peta pikiran) terkait dengan cerita fiksi 









































1 2 3 4 
1 Lafal      
2 Kosakata      
3 Struktur      
4 Materi      
5 Kelancaran      





7 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Cukup Baik 











Pedoman Peniliaian Aktivitas Guru dalam Menggunakan Metode  
Pembelajaran Mind Mapping 
 
No Aspek yang diamati Skor 
(1) (2) (3) 
1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
Guru semangat dalam menyampaikan seluruh tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai dengan suara yang lantang dan jelas 
4 
Guru semangat dalam menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai dengan suara yang lantang akan tetapi kurang jelas 
3 
Guru tidak semangat dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
2 
Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran 1 
2 Guru menyajikan materi pembelajaran 
Guru menyajikan materi pembelajaran dengan jelas sesuai dengan 
hierarki belajar dan menunjukkan penguasaan materi yang 
disampaikan serta mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan. 
4 
Guru menyajikan materi pembelajaran dengan jelas sesuai dengan 
hiearki belajar dan menunjukkan penguasaan materi yang 
disampaikan 
3 
Guru menyajikan materi pembelajaran dengan jelas sesuai dengan 
hiearki belajar 
2 
Guru hanya menyajikan materi pembelajaran tanpa memberikan 
penjelasan 
1 
3 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang anggotanya 
2 orang 
Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok heterogen yang 
anggotanya 2 orang dengan sangat tertib 
4 
Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok homogen yang 
anggotanya 2 orang dengan kurang tertib 
3 
Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang jumlah 
anggotnya tidak teratur 
2 
Guru tidak membagi siswa menjadi beberapa kelompok 1 
4 Guru menugaskan siswa untuk merancang peta pikiran 
(1) (2) (3) 
 Guru menugaskan siswa untuk merancang peta pikiran dengan 
menumbuhkan keceriaan dan antuisme siswa serta partisipasi aktif 






Guru menugaskan siswa untuk merancang peta pikiran dengan 
menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 
3 
Guru menugaskan siswa untuk merancang peta pikiran 2 
Guru tidak menugaskan siswa untuk merancang peta pikiran 1 
5 Guru menugaskan siswa untuk mempersentasekan hasil diskusi 
secara berkelompok 
Guru menugaskan siswa untuk mempersentasekan hasil diskusi 
secara berkelompok dengan mengondisikan kelas secara baik serta 
memberi konsekuensi apabila siswa tidak mau tampil 
mempersentasekan hasil diskusi mereka 
4 
Guru menugaskan siswa untuk mempersentasekan hasil diskusi 
secara berkelompok dengan mengondisikan kelas secara baik akan 
tetapi tidak memberi konsekuensi apabila siswa tidak mau tampil 
3 
Guru menugaskan siswa untuk mempersentasekan hasil diskusi 
secara individu 
2 
Guru tidak menugaskan siswa untuk mempersentasekan hasil 
diskusi secara berkelompok 
1 
6 Guru menyimpulkan materi pembelajaran bersama-sama dengan 
siswa 
Guru semangat memberikan kesimpulan pembelajaran dengan 
melibatkan siswa agar dapat dimengerti oleh semua siswa di kelas 
4 
Guru semangat memberikan kesimpulan pembelajaran dengan 
melibatkan siswa akan tetapi masih beberapa orang siswa bertanya 
karena kurang mengerti apa yang telah disampaikan guru 
3 
Guru tidak semangat serta suara nya terlalu kecil dalam 
memberikan kesimpulan sehingga sulit dimengerti oleh siswa 
2 












Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Nama Sekolah  : 
Kelas/Semester : 
Hari/Tanggal  : 
Siklus/Pertemuan : 
 
Berilah tanda checklist (√) pada kolom, apabila guru melaksanakan kegiatan 
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Skala Nilai Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
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ingin dicapai 
     
2 Guru menyajikan materi pembelajaran      
3 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
yang anggotanya 2 orang 
     
4 Guru menugaskan siswa untuk merancang peta 
pikiran 
     
5 Guru menugaskan siswa untuk mempresentasikan 
hasil diskusi secara berkelompok 
     
6 Guru menyimpulkan materi pembelajaran 
bersama-sama dengan siswa 
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Pedoman Peniliaian Aktivitas Siswa dalam Menggunakan Metode  
Pembelajaran Mind Mapping 
 
No Aspek yang diamati Skor 
(1) (2) (3) 
1 Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
Siswa menyimak dan berkonsentrasi penuh serta fokus 
mendengarkan guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
4 
Siswa menyimak penjelasan guru dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
3 
Siswa hanya memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
2 
Siswa tidak menyimak dan tidak memperhatikan guru dalam 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
1 
2 Siswa menyimak materi yang disampaikan oleh guru 
Siswa menyimak dan berkonsentrasi penuh serta fokus 
mendengarkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran  
4 
Siswa menyimak penjelasan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran 
3 
Siswa hanya memperhatikan penjelasan guru 2 
Siswa tidak menyimak dan tidak memperhatikan guru dalam 
menjelaskan materi pembelajaran 
1 
3 Siswa duduk sesuai dengan anggota kelompok yang telah dibagi oleh 
guru 
Siswa duduk sesuai dengan anggota kelompok yang telah dibagi 
oleh guru dengan tertib 
4 
Siswa duduk sesuai dengan anggota kelompok yang telah dibagi 
oleh guru dengan tidak tertib 
3 
Siswa tidak duduk sesuai dengan anggota kelompok yang telah 
dibagi oleh guru 
2 
Siswa berkeliaran dan main-main saat yang lainnya duduk dengan 
kelompok yang telah di bagi oleh guru 
1 
4 Siswa membuat rancangan peta pikiran 
(1) (2) (3) 
 Siswa membuat rancangan peta pikiran dengan ceria dan semangat 






Siswa membuat rancangan peta pikiran dengan tidak berkelompok 3 
Siswa membuat rancangan peta pikiran dengan menyontek hasil 
kelompok lain 
2 
Siswa tidak membuat rancangan peta pikiran 1 
5 Siswa maju kedepan kelas untuk mempresentasekan hasil diskusi 
Siswa maju kedepan kelas untuk mempersentasekan hasil diskusi 
secara berkelompok dengan berani dan percaya diri dan menerima 
konsekuensi yang diberikan oleh guru apabila tidak mau maju 
kedepan 
4 
Siswa maju kedepan kelas untuk mempersentasekan hasil diskusi 
secara berkelompok dengan gugup dan kurang percaya diri 
3 
Siswa maju kedepan kelas untuk mempersentasekan hasil diskusi 
secara individu 
2 
Siswa tidak mau maju kedepan kelas untuk mempresentasekan 
hasil diskusi dan menerima konsekuensi dari guru  
1 
6 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran bersama-sama dengan 
guru 
Siswa semangat dan percaya diri serta aktif menyimpulkan materi 
pembelajaran bersama guru dengan tertib dikelas 
4 
Siswa semangat dan percaya diri dalam menyimpulkan materi 
pembelajaran  bersama guru dengan tidak tertib 
3 
Siswa kurang semangat dan kurang aktif dalam menyimpulkan 
materi pembelajaran bersama guru 
2 









Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Nama Sekolah  : 
Kelas/Semester : 
Hari/Tanggal  : 
Siklus/Pertemuan : 
 
Petunjuk:  Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka: 4 (untuk nilai Sangat 
Baik), angka 3 (untuk nilai Baik), angka 2 (untuk nilai Cukup Baik), angka 1 
(untuk nilai Kurang Baik) pada kolom 1 s.d 6. 
No Kode Siswa 
Aktivitas yang diamati 
Jumlah Skor 
1 2 3 4 5 6 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
1. Siswa 001        
2. Siswa 002        
3. Siswa 003        
4. Siswa 004        
5. Siswa 005        
6. Siswa 006        
7. Siswa 007        
8. Siswa 008        
9. Siswa 009        
10. Siswa 010        
11. Siswa 011        
12. Siswa 012        
13. Siswa 013        
14. Siswa 014        
15. Siswa 015        
16. Siswa 016        
17. Siswa 017        
18. Siswa 018        
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 





20. Siswa 020        
Jumlah        




1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
2) Siswa menyimak materi yang disampaikan oleh guru. 
3) Siswa duduk sesuai dengan anggota kelompok yang telah dibagi oleh guru. 
4) Siswa membuat rancangan peta pikiran. 
5) Siswa maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi. 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
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1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
2) Siswa menyimak materi yang disampaikan oleh guru. 
3) Siswa duduk sesuai dengan anggota kelompok yang telah dibagi oleh guru. 
4) Siswa membuat rancangan peta pikiran. 
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1) Siswa menyimak penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
2) Siswa menyimak materi yang disampaikan oleh guru. 
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Pedoman Peniliaian Test Keterampilan Berbicara dalam Menggunakan Metode 
Pembelajaran Mind Mapping 
 
No Aspek yang diamati Skor 
(1) (2) (3) 
1 Lafal 
Siswa melafalkan kata-kata dengan baik (tidak terdengar lafal 
kedaerahan atau lafal asing) dan tepat, sehingga pendengar mudah 
memahaminya. 
4 
Siswa melafalkan kata-kata dengan baik (tidak terdengar lafal 
kedaerahan atau lafal asing), akan tetapi kurang tepat. 
3 
Siswa melafalkan kata-kata dengan terbata-bata. 2 




Siswa menggunakan kosakata yang tepat dan baku. 4 
Siswa menggunakan kosakata yang tepat dan tidak baku. 3 
Siswa menggunakan kosakata yang kurang tepat dan tidak baku. 2 
Siswa menggunakan kosakata yang tidak tepat dan tidak baku. 1 
3 Struktur 
 












Siswa tidak bisa menggunakan kalimat berdasarkan struktur 







Siswa menguasai isi materi yang disampaikan secara mendalam, 
sehingga mudah dipahami. 
4 
Siswa kurang menguasai isi materi yang disampaikan. 3 
Siswa belum menguasai isi materi yang disampaikan sehingga 
pembicaraannya sulit dipahami. 
2 
Siswa tidak menguasai isi materi yang disampaikan sehingga tidak 
mampu bercerita di depan kelas 
1 
5 Kelancaran 
Siswa mampu bercerita dengan lancar dan menggunakan 
kecepatan yang wajar. 
4 
Siswa mampu bercerita dengan lancar akan tetapi menggunakan 
kecepatan yang tidak wajar. 
3 
Siswa kurang mampu bercerita dengan lancar dan menggunakan 
kecepatan yang tidak wajar.  
2 
Siswa tidak mampu bercerita dengan lancar 1 
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Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa 
Nama Sekolah  : 
Kelas/Semester : 
Hari/Tanggal  : 
Siklus/Pertemuan : 
 
Petunjuk:  Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka: 4 (untuk nilai Sangat 
Baik), angka 3 (untuk nilai Baik), angka 2 (untuk nilai Cukup Baik), angka 1 
(untuk nilai Kurang Baik) pada kolom 1 s.d 3. 
No Kode Siswa 
Indikator Keterampilan Berbicara Jumlah Skor 
1 2 3 4 5  
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1. Siswa 001       
2. Siswa 002       
3. Siswa 003       
4. Siswa 004       
5. Siswa 005       
6. Siswa 006       
7. Siswa 007       
8. Siswa 008       
9. Siswa 009       
10. Siswa 010       
11. Siswa 011       
12. Siswa 012       
13. Siswa 013       
14. Siswa 014       
15. Siswa 015       
16. Siswa 016       
17. Siswa 017       
18. Siswa 018       
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 





20. Siswa 020       
Jumlah       
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